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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Penyelenggaraan pendidikan tinggi, membutuhkan tatakelola yang baik, khususnya 

tatakelola pembelajaran. Dalam pengelolaan program pembelajaran ada beberapa 

langkah atau tahapan yang harus dijalani oleh seorang dosen. Tahapan tersebut sama 

dengan tahapan pengelolaan pembelajaran mata pelajaran antara lain, yaitu: "Tahap 

persiapan atau perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian atau evaluasi". 

1. Tahap Persiapan atau Perencanaan 

Persiapan atau perencanaan adalah tahap awal yang harus dilalui oleh dosen dalam 

pembelajaran. Pada tahap ini dosen mempersiapkan segala sesuatu agar pembelajaran 

yang akan dilaksanakan dapat berjalan secara efektif dan efisien. Proses pembelajaran 

dikatakan efisien apabila penyampaian bahan pembelajaran sesuai dengan waktu yang 

tersedia. Sedangkan yang dimaksud dengan pembelajaran yang efektif adalah semua 

bahan pelajaran dapat dipahami siswa 

Agar proses pembelajaran yang dilakukan efektif dan efisien, dan anak didik aktif 

mengikuti pelajaran, dosen perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a. Tujuan pembelajaran yang diberikan. 

b. Ruang lingkup dan urutan bahan yang dimiliki. 

c. Sarana dan fasilitas yang dimiliki. 

d. Jumlah siswa yang akan mengikuti pelajaran. 

e. Waktu jam palajaran yang tersedia. 

f. Sumber bahan pelajaran yang bisa digunakan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan, aktivitas belajar mengajar berpedoman pada persiapan 

pengajaran yang dibuat. Pemberian bahan pelajaran disesuaikan dengan urutan yang 

telah diprogram secara sistematis dalam tahap persiapan. 

Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan akhir. Kegiatan awal merupakan kegiatan awal tatap muka antara dosen dan 
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siswa. Dalam kegiatan ini dosen memberi petunjuk, pengarahan dan appersepsi, atau 

dapat juga dengan menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan memberikan beberapa 

pertanyaan (pretest). Dalam kegiatan inti, dosen menjelaskan materi dengan 

menggunakan pendekatan, metode dan teknik yang sudah 

ditentukan. Sedangkan dalam kegiatan akhir dapat berupa umpan balik dan penilaian. 

Dalam pelaksanaan program pembelajaran, dosen lebih dahulu harus mengadakan 

pretest untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap bahan pelajaran, kemudian pada 

akhir pelajaran, dosen mengadakan postest sebagai akhir dari seluruh proses interaksi 

belajar mengajar. 

Dalam penyampaian bahan pelajaran, dosen menggunakan metode dan fasilitas yang 

sesuai dengan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. Penggunaan fasilitas untuk 

mengurangi verbalisme dan membantu siswa memahami pelajaran yang diberikan agar 

siswa mendapat penjelasan yang tepat dan benar, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara efektif dan efisien. Kesalahan penggunaan metode dan fasilitas 

menyebabkan tujuan pembelajaran sukar dicapai. 

3. Tahap Penilaian (Evaluasi) 

 

Pada bagian ini proses belajar mengajar dievaluasi untuk mengetahui sejauh mana 

penguasaan bahan pelajaran oleh siswa dan untuk mengetahui efektifitas dan efesiensi 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Menurut Nana Sudjana, inti penilaian adalah “proses memberikan atau menentukan 

nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kreativitas tertentu”. 

Sedangkan fungsi dari evaluasi itu sendiri adalah: 

 

a. Penilaian berfungsi selektif. 

b. Penilaian berfungsi diagnostik. 

c. Penilaian berfungsi sebagai penempatan. 

d. Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan. 
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Penilaian juga mempunyai fungsi-fungsi yaitu : 

 

a. Alat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional. Dengan fungsi ini 

maka penilaian harus mengacu kepada rumusan-rumusan tujuan instruksional. 

b. Umpan balik bagi perbaikan proses belajar mengajar. Perbaikan mungkin dilakukan 

dalam hal tujuan instruksional, kegiatan belajar siswa, mengajar dosen, dan lain-

lain. 

Sedangkan tujuan penilaian adalah: 

 

a. Mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa sehingga dapat diketahui kelebihan 

dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau mata pelajaran yang 

ditempuh. 

b. Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pembelajaran yaitu seberapa jauh 

keefektifannya dalam mengubah tingkah laku para siswa ke arah tujuan pendidikan 

yang diharapkan. 

c. Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan pengajaran. 

d. Memberikan pertanggung jawaban dari pihak institusi kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan. Pihak yang dimaksud meliputi pemerintah, masyarakat, dan para 

orang tua siswa. 

 Monitoring dan evaluasi (Monitoring dan evaluasi) merupakan kegiatan yang 

ditujukan untuk memantau pelaksanaan pembelajaran mencakup perencanaan program, 

implementasi program, monitoring program dan evaluasi program. Monitoring dan 

evaluasi bagian dari sistem tatakelola yang dikembangkan guna menjaga dan 

memastikan penyel  enggaraan pendidikan dilaksanakan sesuai standar pendidikan 

yang tercantum dalam Permenristek Dikti no 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional 

Pendidikan Tinggi (SN-Dikti). Menyadari akan hal ini, maka para pengelola pendidikan 

perlu melakukan berbagai upaya dalam memastikan pengelolaan pembelajaran yang 

baik, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan hingga proses evaluasinya. 

Berdasarkan hal tersebut di atas maka perlu di susun pedoman monitoring dan evaluasi 

pembelajaran sebagai acuan untuk memastikan pelaksanaan SN- Dikti di Poltekkes 

Kemenkes khususnya sesuai dengan standar nasional pendidikan. 
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B. Dasar Hukum 

1. Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

2. Peraturan Pemerintah RI Nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi. 

3. Peraturan Presiden RI Nomor 8 tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia (KKNI) 

4. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 44 Tahun 2015  

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 62 Tahun 2016 

tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi 

C. Tujuan 

 

Pedoman ini disusun dengan tujuan : 

1. Agar pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

sehingga dapat menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kompetensinya. 

2. Sebagai acuan dalam melakukan monitoring dan evaluasi pembelajaran baik  

D. Ruang Lingkup 

Pedoman monitoring dan evaluasi pembelajaran ini mencakup dasar hukum, 

kompetensi lulusan, isi pembelajaran, proses pembelajaran, hasil pembelajaran, dosen 

dan tenaga kependidikan, pengelolaan pembelajaran, sarana dan prasarana, serta 

pembiayaan 

E. Manfaat bagi Program Studi (Prodi), sebagai : 

a. Panduan dalam melakukan monitoring dan evaluasi 

b. Bahan masukan untuk meningkatkan kinerja Prodi
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BAB II KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran 

 

1. Monitoring 

 

Monitoring adalah serangkaian kegiatan yang ditujukan untuk memberikan informasi 

tentang sebab dan akibat dari satu kebijakan yang lebih terfokus pada kegiatan yang 

sedang dilaksanakan. Monitoring dilakukan dengan cara menggali untuk mendapatkan 

informasi secara regular berdasarkan indikator tertentu. Tujuan monitoring adalah 

mengetahui apakah kegiatan yang sedang berlangsung sesuai dengan perencanaan dan 

prosedur yang telah disepakati. Secara prinsip, monitoring dilakukan pada saat kegiatan 

sedang berlangsung guna memastikan kesesuaian proses dan capaian sesuai rencana 

atau tidak. Bila ditemukan penyimpangan atau keterlambatan maka segera dibenahi 

sehingga kegiatan dapat berjalan sesuai rencana dan target. Hasil monitoring menjadi 

input bagi kepentingan proses selanjutnya. 

Indikator monitoring mencakup esensi aktivitas dan target yang ditetapkan pada 

perencanaan program. Apabila monitoring dilakukan dengan baik akan bermanfaat 

dalam memastikan pelaksanaan kegiatan tetap pada jalurnya (sesuai pedoman dan 

perencanaan program). Juga memberikan informasi kepada pengelola program apabila 

terjadi hambatan dan penyimpangan, serta sebagai masukan dalam melakukan evaluasi. 

2. Evaluasi 

 

Evaluasi suatu proses sistematis menetapkan nilai tentang sesuatu hal, seperti objek, 

proses, unjuk kerja, kegiatan, hasil, tujuan, atau hal lain berdasarkan kriteria tertentu 

melalui penilaian. Evaluasi merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

mengukur keefektifan sistem mengajar/belajar sebagai suatu keseluruhan”. Sedangkan 

evaluasi belajar adalah proses penentuan pemerolehan hasil belajar berdasarkan kriteria 

tertentu. (Prevical dalam Hamalik (2001: 146)) 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil atau capaian akhir dari kegiatan atau 

program yang dilaksanakan pada akhir kegiatan. Hasil evaluasi bermanfaat bagi 

rencana pelaksanaan program yang sama di waktu dan tempat lainnya. 
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Pada dasarnya monitoring dan evaluasi (monitoring dan evaluasi) merupakan kegiatan 

pemantauan suatu kegiatan dan bukan merupakan suatu kegiatan yang mencari-cari 

kesalahan, tetapi membantu melakukan tindakan perbaikan secara terus menerus. 

Monitoring dan evaluasi dilakukan sebagai usaha untuk menentukan apa yang sedang 

dilaksanakan dengan cara memantau hasil/prestasi yang dicapai dan jika terdapat 

penyimpangan dari standar yang telah ditentukan, maka segera diadakan perbaikan, 

sehingga semua hasil/prestasi yang dicapai dapat sesuai dengan rencana. Monitoring 

dan evaluasi dapat digambarkan dalam bentuk Siklus Manajemen sebagai berikut: 

 

 

 

 

Sumber: William N Dunn : 2000 

 

 

Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan, untuk mengetahui hasil atau capaian akhir dari 

kegiatan atau program. Hasil Evaluasi bermanfaat bagi rencana pelaksanaan program 

yang sama diwaktu dan tempat lainnya 
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B. Tujuan Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran 

Tujuan Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran adalah 

 

1. Menyediakan informasi yang relevan dan tepat waktu pada pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran yang akan membantu pembuatan keputusan manajemen yang 

efektif dan merencanakan berbagai tindakan yang diperlukan 

2. Mengetahui bahwa kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan yang 

direncanakan. 

3. Mengetahui rencana pembelajaran yang dibuat dan kesesuaiannya dengan 

kurikulum. 

4. Memberikan masukan terhadap pengambilan keputusan berkaitan perlu atau 

tidaknya inovasi dan revisi dalam kegiatan pembelajaran 

C. Prinsip Monitoring dan Evalusi Pembelajaran 

 

Prinsip-prinsip monitoring dan evaluasi adalah 

1. Sistem monitoring dan evalusi pembelajaran dibuat sesuai standar. 

2. Tujuan yang jelas. 

Kegiatan monitoring dan evaluasi pembelajaran difokuskan pada hal-hal yang 

relevan dengan tujuan dari monitoring itu sendiri yang dikaitkan dengan aktivitas 

dan tujuan program. 

3. Dilakukan tepat waktu 

Monitoring dan evaluasi pembelajaran dilakukan dengan ketersediaan data tepat 

waktu dan mendapatkan data yang akurat dalam memantau obyek tertentu pada saat 

yang tepat yang diperlukan bagi pihak manajemen/pengguna data untuk 

penyelesaian masalah secara tepat waktu. Informasi hasil monitoring dan evaluasi 

harus akurat dan objektif. 

4. Sistem monitoring dan evaluasi bersifat partisipatif dan transparan 

Perlu keterlibatan semua pemangku kepentingan dalam penyusunan desain dan 

implementasinya, serta hasilnya dapat diakses oleh semua pihak. 

5. Sistem monitoring dan evaluasi dibuat fleksibel 

Monitoring dan evaluasi dalam pelaksanaannya fleksibel dan disesuaikan dengan 

SOP. 
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6. Bersifat action-oriented 

Monitoring dan evaluasi diharapkan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan 

dan tindakan, maka perlu dilakukan analisa kebutuhan informasi untuk menjamin 

bahwa data monitoring akan digunakan untuk melakukan tindakan. 

7. Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan secara cost-effective. 

8. Unit monitoring dan evaluasi terdiri dari tim monitoring dan evaluasi yang tidak 

hanya bertugas mengumpulkan data tetapi juga melakukan analisis masalah dan 

memberikan rekomendasi pemecahan masalah secara praktis. 

D. Ruang lingkup monitoring dan pembelajaran mencakup : 

 

1. Kompetensi Lulusan 

2. Isi pembelajaran 

3. Proses Pembelajaran 

4. Hasil pembelajaran 

5. Dosen dan tenaga kependidikan 

6. Pengelolaan pembelajaran 

7. Sarana dan prasarana 

8. Pembiayaan 
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E. Hakikat Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Monitoring pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan pemantauan yang menyertakan 

proses pengumpulan, penganalisisan, pencatatan, pelaporan dan penggunaan informasi 

manajemen tentang pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Fokus kegiatan monitoring 

pelaksanaan pembelajaran ada pada kegiatan dan tingkat capaian dari perencanaan 

pembelajaran yang telah dibuat berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan 

monitoring pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan penilaian terhadap pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dan pengidentifikasian tindakan untuk memperbaiki kekurangan 

dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. 

F. Tahap Monitoring dan Evaluasi Pembelajaran 

 

1. Tahap Perencanaan: Persiapan dilaksanakan dengan mengidentifikasi hal-hal yang 

akan dievaluasi, variabel apa yang akan dievaluasi serta menggunakan indikator 

mana yang sesuai dengan tujuan program. 

2. Tahap Pelaksanaan: monitoring ini untuk mengukur ketepatan dan tingkat capaian 

dari pelaksaan program/kegiatan/program yang sedang dilakukan dengan 

menggunakan standar yang telah dipersiapkan di tahap perencanaan, antara lain: 

a. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran 

b. Tingkat capaian kegiatan pembelajaran sesuai target 

c. Kesesuaian metode pembelajaran dengan alat evaluasi; 

d. Ketetapan dan pengelolaan waktu; 

 

e. Adanya tindak lanjut dari monitoring dan evaluasi; 

3. Tahap Pelaporan 

Pada langkah ketiga, yaitu menentukan apakah kegiatan pembelajaran telah  

memenuhi standar yang sudah ditentukan 

4. Tindak lanjut 

Selanjutnya temuan-temuan tersebut ditindaklanjuti dan hasilnya menjadi 

perbaikan program. 
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G. Kerangka Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Kerangka     kegiatan      monitoring      pelaksanaan      pembelajaran      adalah untuk 

menyediakan sebuah basis konseptual dan metodologi bagi pelaksanaan 

pemantauan/monitoring sewaktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran berlangsung, dan 

untuk menjelaskan instrumen tertentu yang akan digunakan untuk memfasilitasi 

pengumpulan informasi dan pelaporan. Kerangka kegiatan monitoring pelaksanaan 

pembelajaran terfokus pada pelaksanaan pembelajaran yang mengacu pada standar yang 

telah ditetapkan. Kegiatan monitoring pelaksanaan pembelajaran lebih menekankan 

pada isi pembelajaran, proses pembelajaran, proses penilaian pembelajaran ditambah 

dengan kehadiran dosen 

Kerangka kegiatan monitoring pelaksanaan pembelajaran berisi indikator-indikator 

standar pembelajaran, seperti yang tertera pada Tabel 1 berikut ini 



8 

 

 

 

Tabel 1. 

Kerangka dan Indikator Monitoring Pembelajaran 

 

N0 STANDAR INDIKATOR 

1 Isi Pembelajaran Tingkat kedalaman dan keluasan materi 

pembelajaran mengacu pada deskripsi capaian 

pembelajaran lulusan dari KKNI 

Tingkat kedalaman & keluasan materi pembelajaran 

dituangkan dalam bahan kajian, distrukturkan dalam 

bahan ajar 

  Materi kuliah disusun oleh kelompok dosen dalam 

satu bidang ilmu, dengan memperhatikan masukan 

dari dosen lain atau dari pengguna lulusan 

2 Proses Kegiatan 

Pembelajaran 

Memenuhi karakteristik proses pembelajaran yang 

bersifat: interaktif, holistik, integratif, saintifik, 

kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif dan berpusat 

pada mahasiswa. 
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N0 STANDAR INDIKATOR 

  Memiliki perencanaan proses pembelajaran untuk 

setiap mata kuliah dan disajikan dalam rencana 

pembelajaran per semester (RPP/silabus) 

RPP/Silabus ditetapkan dan dikembangkan oleh 

dosen secara mandiri atau bersama dalam kelompok 

keahlian suatu bidang ilmu pengetahuan dan/atau 

teknologi dalam program studi dan senantiasa ditinjau 

serta disesuaikan secara berkala 

dengan perkembangan IPTEKS 

  Rencana pembelajaran telah memuat: 

a. nama program studi, nama dan kode mata kuliah, 

semester, SKS, nama dosen pengampu; 

b. capaian pembelajaran lulusan yang dibebankan 

pada mata kuliah;. 

c. kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap 

tahap pembelajaran untuk memenuhi capaian 

pembelajaran lulusan; 

d. bahan kajian yang terkait dengan kemampuan 

yang akan dicapai; 

e. metode pembelajaran; 

  f. waktu yang disediakan untuk mencapai 

kemampuan pada tiap tahap pembelajaran; 

g. pengalaman belajar mahasiswa yang diwujudkan 

dalam deskripsi tugas yang harus dikerjakan oleh 

mahasiswa selama satu 

semester; 

h. kriteria, indikator, dan bobot penilaian 

i. daftar referensi yang digunakan 
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  Proses pembelajaran dilaksanakan sesuai Rencana 

pembelajaran 

Alokasi waktu pembelajaran sesuai dengan bobot 

SKS mata kuliah (termasuk didalamnya seminar, 

praktikum, praktik studio, praktik bengkel, praktik 

lapangan, 

penelitian, pengabdian kepada masyarakat, 

dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara) 

Jumlah tatap muka telah sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku yaitu minimal 16 pertemuan (termasuk 

di dalamnya UTS dan UAS) 
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian ini tergolong kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan 

analisis pada data-data numerikal (angka-angka) yang diolah dengan metode 

statistika. Tujuannya untuk mengetahui kinerja dosen studi Pendidikan Agama 

Islam yang ada di UHAMKA, kemudian berdasarkan hasil analisis diharapkan ada 

perbaikan pelayanan jika memang dirasa masih belum baik dan mempertahankan 

pelayanan yang sudah dirasa baik. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

analisis, mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data berupa orang atau Lembaga berdasarkan fakta-fakta dengan apa 

adanya. Penelitian mengenai monitoring dan evaluasi pembelajaran di lingkungan 

Pednidikan Agama Islam FAI UHAMKA dilakukan di lingkungan sivitas 

akademika wilayah DKI Jakarta dan sekitarnya. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Maret sampai dengan Juli 2021. 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik survei. Teknik survei digunakan untuk mendapatkan data dari tempat 

tertentu secara alami, peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, 

misalnya dengan angket. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket yang 

diberikan melalui google form. Peneliti dalam hal ini menggunakan alat ukur 

berupa skala, dan skala yang digunakan adalah skala Likert. Pada skala model 

Likert perangsang subjek untuk menjawab pertanyaan. Respon yang diharapkan 

dari subjek adalah memberikan dua penilaian berdasarkan variasi skor yang 

disediakan. 
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Data akan disajikan dalam bentuk tabel yang disertai dengan narasi. Data 

yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik 

deskriptif kuantitatif berdasarkan nilai rata-rata kemudian diklasifikasikan 

berdasarkan kategori seperti yang tertulis pada teknik pengumpulan data sebagai 

berikut : 

 

 

Jumlah skor hasil pengumpulan data

Jumlah skor ideal
 x 100% 

 

Interval =
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

Interval = 
100 − 1

5
 

Interval = 19,8 

Sehingga dapat dibuat kategori sebagai berikut : 

Sangat bagus : angka 79,6% - 99,4% 

Bagus : angka 59,7% - 79,5% 

Cukup Bagus : angka 39,8% - 59,6% 

Tidak Bagus : angka 19,8% - 39-7% 

Sangat Tidak 

Bagus 

: angka      1% - 19,8% 
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BAB VI TEMUAN 
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BAB V  SIMPULAN 

 

 

 

Dinilai cukup baik oleh mahasiswa karena berda di rata-rat 80 %. perlu ditingkatkan 

kembali dalam semua poin 

 

 

Dinilai cukup baik oleh mahasiswa karena berda di rata-rat 84 %. perlu ditingkatkan 

kembali dalam semua poin 

83.5 84 84.5 85 85.5 86

Kewajiban sebagai dosen

Kearifan dalam mengambil keputusan

Kesantunan dalam kata dan tindakan

Keadilan dalam perlakuan terhadap
mahasiswa

KEPRIBADIAN

84 84.1 84.2 84.3 84.4 84.5 84.6 84.7

Kemampuan menyampaikan pendapat secara
daring/online

Keterbukaan terhadap pendapat orang lain

Memiliki hubungan baik dengan mahasiswa

Toleransi terhadap perbedaan pendapat

SOSIAL
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Dinilai cukup baik oleh mahasiswa karena berda di rata-rat 80 %. perlu ditingkatkan 

kembali dalam semua poin, apalagi dalam hal memerikan feedback terhadap tugas 

yang dikirimkan via online. 

 

 

82 82.5 83 83.5 84 84.5 85

Dosen menggunakan media Online secara
maksimal

Dosen Memberikan Feedback terhadap tugas
yang dikirimkan via online

Dosen Menguasai Aplikasi kelas Online

Ketersediaan Penjelasan dosen secara Verbal

Keseimbanagn waktu mengajar

Toleransi terhadap mahasiswa

Kejelasan memberikan panduan tugas

Waktu pengumpulan tugas

PROSES PERKULIAHAN DARING
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Dinilai cukup baik oleh mahasiswa karena berda di rata-rat 80 %. perlu ditingkatkan 

kembali dalam semua poin, apalagi dalam hal sistem e-learning dosen harus 

menyediakan isi yang bermanfaat. 

 

 

 

Dinilai cukup baik oleh mahasiswa karena berda di rata-rat 82 %. perlu ditingkatkan 

kembali dalam semua poin. Hal yang paling mahasiswa senangi dalam hal interface 

E-learning adalah memudahkan dalam mencari bahan rujukan. 

 

 

82.4 82.6 82.8 83 83.2 83.4 83.6 83.8 84

Sistem e-learning menyediakan isi yang
sangatsesuai dengan kebutuhan

Sistem e- learning yang digunakan dosen
menyediakan isi yang bermanfaat

Sistem e learning menyediakan isi yang
lengkap

Sistem e learning yang digunakan dosen Up to
Date

ISI SISTEM E-LEARNING

81.5 82 82.5 83 83.5 84 84.5

Sistem e-learning mudah digunakan

Sistem e-learning memudahkan mencari
bahan rujukan

Isi e-learning mudah dipahami

Pengoperasian e-learning lancar

INTERFACE E-LEARNING
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Dinilai cukup baik oleh mahasiswa karena berda di rata-rata80 %. Hal yang perlu 

ditingkatkan adalah tentang mahasiwa harus mengetahui nilai sevara langsung 

 

 

 

Dinilai cukup baik oleh mahasiswa karena berda di rata-rat 82%, dan hal yang harus 

ditingkatkan adalah materi dosen harus dikembangkan berdasarkan skill dan 

kemampuan.  

80 80.5 81 81.5 82 82.5 83 83.5

Tanggapan terhadap penyerahan tugas

Mempermudah evaluasi pembelajaran

Tugas yang dikerjakan melalui e-learning mudah
dikerjakan

Mengetahui secara langsung nilai hasil
tugas/ujian

PENILAIAN YANG DIGUNAKAN

82.2 82.4 82.6 82.8 83 83.2 83.4 83.6 83.8 84

Sistem e-learning yang digunakan dosen
memungkinkan saya mengontrol kemajuan…

Sistem e-learning memungkinkan saya
mempelajari materi yang saya butuhkan

Sistem e-learning memungkinan saya untuk
memilih materi yang ingin saya pelajari

Sistem e-learning merekam kemajuan belajar
saya

Meningkatkan potensi belajar sendiri melalui e
learning

Materi yang disediakan dosen di e-learning
dapat dikembangkan berdasarkan skill dan…

PERSONALISASI
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B. Media Online Yang digunakan Dosen.  

 

 

Dari Gambar diatas bisa dilhat bahwasanya dosen lebih banyak menggunakan 

media zoom meeting ketika mengajar online sebanyak 90%, disusul dengan media 

Whatsapp Grup (WAG) 85 % dan online Learning Uhamka dan email sebnayak 80 

%. Selanjutnya media yang sering digunkan adalah google classroom sebnayk 75% 

disusul edmodo quiz dan kahoot dibawah 50% 

  

0%

10%

20%

30%

40%

50%

60%

70%

80%

90%

100%

Google
Clasroom
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Chart Title
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